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Abstract: This research aimed to develop a valid instrument to measure the 

level of achievement motivation on vocational high school students. This 

research was research and development research using 4D-Thiagarajan model, 

modified into 3D consisted of define, design, and develop. The research subject 

contained 4 experts and 2 practitioners, in which were counseling lecturers of 

Education Faculty Undiksha and counseling teachers of vocational high school. 

The analysis method used was adalah Content Validity Ratio (CVR). The CRV 

result portrays that the instrument of achievement motivation on vocational 

high school students fulfills valid criterium. Yet, for other researchers, it 

suggests to conduct an instrument try-out to the field along with the real subject 

to obtain reliable data. It was meant to gain effectiveness, readiness, and 

consistency of the instrument to measure the level of achievement motivation 

to be more maximal and reliable to be used in general. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen yang valid 

untuk mengukur tinggi dan rendahnya motivasi berprestasi pada siswa SMK. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research & 

Development)  dengan menggunakan prosedur model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan yaitu 4D (four-D), yang dimodifikasi menjadi 

3D, meliputi define (pendfinisian), design (perancangan), dan develop 

(pengembangan). Subyek pada penelitian pengembangan ini meliputi 4 para 

ahli dan 2 praktisi, dalam hal ini yakni para dosen bimbingan konseling FIP 

Undiksha dan guru bimbingan konseling SMK. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Content Validity Ratio (CVR). Hasil analisis CVR 

menunjukkan bahwa instrumen motivasi berprestasi pada siswa SMK 

memenuhi kriteria valid. Namun bagi peneliti lainnya, disarankan untuk 

melakukan uji coba instrumen ke lapangan dengan subjek yang sesungguhnya, 

untuk memperoleh data reliabel. Hal ini dimaksudkan agar tingkat keefektifan, 

keterbacaan, serta konsitensi dari instrumen untuk mengukur tingkat motivasi 

berprestasi siswa lebih maksimal dan layak digunakan serta di uji cobakan ke 

lapangan secara luas. 
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 Pengebangan Skala Motivasi Berprestasi Pada Siswa SMK  

Pendahuluan  
Pendidikan memegang peran sangat penting dalam menghasilkan generasi penerus bangsa yang berbudi 

luhur, memiliki daya saing tinggi, berkualitas, serta dapat mengambil peran disetiap lingkungan atau 
masyarakat. Mewujudkan sumber daya manusia yang bekualitas dibutuhkan suatu proses serta tahapan yang 

panjang dan berkesinambungan. Salah satu upaya pemerintah untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas adalah dengan jalan melaksanakan pendidikan formal. Pendidikan formal adalah jenis 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang diselenggarakan pada lembaga pendidikan mulai dari 
pendidikan kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Pendidikan formal memiliki fungsi melanjutkan 

pendidikan di dalam keluarga dan bertujuan mengembangkan berbagai potensi fisik dan mental yang 

dimiliki anak untuk persiapan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan persiapan memasuki 

dunia kerja.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan formal juga bertugas 

mengembangkan berbagai potensi anak didik dengan penekanan pada pembentukan keterampilan khusus 

untuk persiapan mereka memasuki dunia kerja.  

Keberhasilan peserta didik menyelesaikan studi di SMK dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 

faktor penting yang dipandang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik menyelesaikan 

studinya dengan baik, tidak terkecuali peserta didik SMK yaitu motivasi berprestasi. Winkel (1991) 
menjelaskan bahawa dalam rangka pembelajaran di suatu lembaga pendidikan, perlu adanya motivasi 

berprestasi yang ditanamkan pada diri siswa sebagai dorongan untuk meraih suatu prestasi atau keberhasilan 

belajar yang dijadikan sebagai kepuasan diri demi meraih suatu penghargaan. Adapun menurut Putrifani, 

Sudarmanto & Nurdin (dalam Sitanggang, et al., 2018) mengatakan bahwa salah satu penyebab berhasilnya 
seseorang dalam pencapaiannya meraih sesuatu yang diinginkan adalah motivasi berprestasi. McClelland 

(dalam Wahyudi, 2010) mengatakan bahwa motivasi berprestasi berkontribusi hingga 64% terhadap prestasi 

belajar individu, itu berarti prestasi akademik sangat dipengaruhi oleh motivasi berprestasi.  

McClelland (dalam Kholisiyah, et al., 2018) mengatakan motivasi berprestasi merupakan dorongan yang 

terdapat pada diri seseorang dengan standar keunggulan yang dimiliki dalam berkompetisi untuk meraih 

kesuksesan atau keberhasilan yang diinginkan. Standar keunggulan tersebut dapat berupa prestasi diri, 

prestasi orang lain, dan dapat pula berupa kesempurnaan tugas. Dalam mencapai suatu keberhasilan peran 
motivasi berprestasi sangatlah penting bagi siswa dalam meraih hal yang diinginkan, salah satunya bagi 

siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), sebagai generasi muda yang dipersiapkan untuk mampu 

melanjutan pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan keahliannya ataupun terjun langsung dalam dunia 
kerja sesuai dengan program studi dan keahlian yang di tekuni. Seseorang mungkin akan menghadapi 

kegagalan dalam mencapai tujuannya, namun atensi terhadap persaingan dengan standar yang tinggi masih 

memungkinkan seseorang tersebut untuk mengidentifikasikan tujuan yang akan dicapainya. Sesuai dengan 

definisi ini maka dapat dikatakan motivasi beprestasi akan muncul melalui suatu persaingan yang dijadikan 

suatu tujuan yang ditetapkan dalam pencapaian yang diinginkan.  

Motivasi berprestasi dalam lingkup pembelajaran merupakan suatu dorongan, kebutuahan, serta 

keinginan siswa yang munculkan dalam bentuk usaha untuk meraih prestasi berlajar yang tinggi  (Surur & 

Tartila, 2019).. Motivasi berprestasi membahas mengenai sejauh mana seseorang menampilkan perbedaan 
usaha yang mereka lakukan untuk meraih penghargaan seperti, kepuasan fisik, perasaan penguasaan pribadi, 

serta pujian dari orang lain, sehingga pada proses belajar-mengajar dapat dilihat serta diamati perbedaan 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi maupun rendah yang tergambar dari keatifannya terlibat 
dalam proses belajar-mengajar  (Galugu & Amriani, 2018). Keterlibatan siswa dalam proses belajar tidak 

hanya mengenai siswa menyelsaikan tugas dengan baik melainkan usaha keras serta konsentrasinya 

memahami suatu (Saeed & Zyngier, 2012). Menurut Akpan & Umobong (2013) menunjukkan dalam 

penelitiannya bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih cenderung aktif dalam 
kegiatan akademik, sebaliknya siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung pasif dalam 

berpastisipasi pada kegiatan akademik 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi merupakan siswa yang cenderung memiliki 
dorongan yang tinggi dalam mencapai kesuksesan, serta lebih memilih suatu tugas atau pekerjaan yang 

memiliki resiko yang tidak terlalulu tinggi, untuk menghindari kegagalan terjadi (Benawa, 2018). Kebutuhan 
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akan prestasi mendorong seseorang untuk memperoleh hasil yang terbaik dengan menetapkan standar 

pencapaian keberhasilan yang disertai dengan usaha, yang menjadikan konsistensi dalam melakukan sesuatu 
dengan sebaik mungkin (Finogenow, 2017). Motivasi tersebut dikaitkan dengan tujuan dan cara untuk 
mencapainya dengan perencanaan, upaya, dan perasaan harga dirinya (Ghasemi, Rastegar, et al, 2011).   

Nicholl (dalam Purwanto, 2014) juga mendefinisikan bahwa motivasi berprestasi adalah sebuah 

dorongan yang memiliki tujuan dalam mengejar prestasi guna ditujukan untuk mengembangkan ataupun 
mendemonstrasikan kemampuan yang tinggi. Bigge dan Hunt (dalam Singh, 2011) mendefinisikan 

mengenai motivasi berprestasi yang dijadikan sebagai dorongan untuk berkerja dengan kegigihan dan 

semangat yang tinggi, untuk terus memusatkan kepada target yang diinginkan, agar menghasilkan prestasi 

yang diinginkan.  

Sedangkan menurut Heckhausen (dalam Kholisiyah, et a.l, 2018) motivasi berprestasi adalah motif yang 

mendorong seseorang dalam meraih kesuksesan dan memiliki tujuan untuk mecapai keberhasilan dalam 

persaingan dengan standaar keunggulan tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut Suarni (2004, p. 32) juga 
mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu susunan psikologi yang berkaitan dengan usaha 

seseorang dalam melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin atas dasar persaiangan yang sehat serta 

tanggung jawabnya untuk hasill yang memuaskan berdasarkan standar keunggulan. Standar keunggulan 
yang dimaksud yaitu keberhasilan untuk meraih suatu prestasi dengan sebaik mungkin. Standar keunggulan 

ini dapat dibandingkan dengan prestasi diri sendiri, mungkin lebih efektif dan efesien dengan hasil yang 

maksimal dibandingkan dengan hasil yang didapat sebelumnya, dapat juga dibandingkan dengan prestasi 

diri, dan dapat juga dibandingkan dengan kesempurnaan tugas. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
seseorang tidaklah sama, melainkan terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi. Sebagaimana Suarni 
(dalam Griadhi, et al, 2018) mebaginya dengan beberapa aspek yaitu: (1) upaya untuk mencapai 

keberhasilan, (2) orientasi pada kesuksesan, (3) inovasi, (4) bertanggung jawab serta (5) antisipasi terhadap 
kegagalan. Sedangkan menurut Rabideu (2005); Atkinson (1984: 346); Robinson (dalam Sujarwo, 2015) 

bahwa terdapat dua aspek yang mendasari motivasi berprestasi, yakni: pengharapan terhadap kesuksesan 

atau target yang diinginkan dan mengindari kegagalan. Aspek tersebut berkaitan dengan segala hal yang 

menjadi tugas dikemudian hari. Antisipasi dalam menghidari kegagalan dapat diartikan sebagai usaha dalam 
menyelesaikan tugas sebaik mungkin, untuk mendapatkan kesempatan  dimasa mendatang. Begitupun 

usaha dalam mencapai kesuksesan yang dapat dijadikan sebagai pendorong untuk memberikan rasa percaya 

diri terhadap seseorang, sehingga mampu melakukan suatu tugas atau pekerjaan dengan sukses, yang disertai 
dengan mempertimbangkan kembali kemampuannya untuk menghindari kegagalan. Seseorang dengan 

motivasi beprestasi yang tinggi juga memiliki harapan dalam mencapai kesuksesan, seseorang akan berusaha 

dan bekerja keras untuk meraih target yang diinginkan. 

Demikian pentingnya peranan motivasi berprestasi bagi keberhasilan seseorang mencapai kesuksesan. 
Karena itu SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan yang yang memiliki tugas untuk menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas perlu mendapatkan calon-calon siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik, dan hasil belajar siswa menjadi optimal. 
Selain itu, dalam mengemban tugasnya menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, bukan tidak 

mungkin SMK menemukan siswa-siswa yang prestasi belajarnya kurang baik sebagai akibat motivasi 

berprestasinya kurang baik. Untuk memenuhi kebutuhan menyeleksi calon-calon siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi dan untuk melakukan diagnosa terhadap siswa-siswa yang memiliki prestasi 
belajar kurang baik, dibutuhkan alat ukut motivasi berprestasi yang dikembangkan secara sistematis dan 

emperis. Sementara itu, sampai saat ini belum ditemukan alat ukur motivasi berprestasi yang dikembangkan 

secara sistematis dan emperis yang sesuai untuk  siswa SMK.  

Metode 
Subyek pada penelitian pengembangan ini meliputi 4 para ahli dan 2 praktisi, dalam hal ini yakni para 

dosen bimbingan konseling FIP Undiksha dan guru bimbingan konseling SMK. Proses pengembangan 

instrumen dilakukan melalui beberapa tahapan, yang mengacu pada model pengembangan Thiagarajan 

(1974)  4D yang dimodifikasi menjadi 3D yakni:  
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a) Define (pendfinisian) kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu: analisis awal-akhir, analisis 

siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan.  

b) Design (perancangan) pada tahap ini peneliti menyusun kisi-kisi instrumen dan item-item pernyataan 

berdasarkan kajian analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian. Berdasarkan beberapa kajian 

mengenai motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh para ahli, penulis menjabarkan serta 
mengelompokan beberapa bentuk motivasi berprestasi sebagai berikut: (1) Berorientasi pada 
keberhasilan. (2) Memiliki ketahan dan ketekunan dalam mengerjakan tugas.(3) Feedback untuk 

memperoleh umpan balik terhadap tugas/kinerjanya. (4) Bertanggung jawab, serta (5) Inovatif.  

Pada tahap design ini, instrumen yang dihasilkan menggunakan skala likert dengan lima alternatif 

jawaban yakni: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat 
Tidak Sesuai), dengan menghasilkan 55 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek yang 

diperoleh dari pendefinisian yang dijabarkan oleh para ahli.    

c) Develop (pengembangan) Tahap ini berisakan 2 kegiatan yakni: expert appraisal dan developmental 

testing, namun dalam penelitian pengembangan instrumen ini hanya sampai pada kegiatan expert 

apprasial karena terdapat kendala dalam melakukan development testing (uji coba rancangan produk 

pada sasaran subjek yang sesungguhnya). Expert appraisal merupakan teknik untuk menilai 

kelayakan atau memvalidari rancangan produk terkait dengan kesesusian variabel, dimensi, 

indikator dengan setiap item yang dikembangkan, dengan melibatkan enam validator yang terdiri 

dari empat dosen BK FIP Undiksha dan dua guru bimbingan konseling SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan). Adapun pengelolaan data validasi dalam penelitian ini menggunakan Content Validity 

Ratio (CVR):  

 

 

 

(Lawshe, 1975) 

 Keterangan: 

CVR = Rasio Validitas isi 

ne =  Banyak pakar yang menjawab penting/relevan 
N = Banyaknya pakar yang memvalidasi. 

Hasil dan Pembahasan 
Uji validitas isi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan Content Validity Ratio (CVR). Menurut 

Lawshe (1975) Content Validity Ratio (CVR) adalah suatu pendekatan analisis validitas isi yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui setiap item pernyataan dengan topik yang akan diukur berdasarkan pertimbangan 
para ahli. Adapun para ahli yang terlibat dalam proses judgement validitas isi instrumen untuk mengukur 

tingkat motivasi berprestasi siswa, antara lain: empat orang dosen program studi bimbingan konseling, dan 

dua orang guru bimbingan konseling di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Adapun masukan yang 
diberikan oleh para judges mengenai instrumen motivasi berprestasi yang telah dirancang yakni, memberbaiki 

penyusunan kaliamat dan kata yang masih terdapat kekeliruan. Kemudian, adapun hasil validitas isi dengan 

menggunakan CVR dilihat pada tabel 2 sebgai berikut: 

 

Tabel 2. Tabel Kerja CVR 

No 

Butir 
Relevan Tidak Relevan CVR CVI Status Soal 

1 6 0 1 0.94 Terpakai 

2

2
N

N
n

CVR

e −

=
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2 6 0 1 Terpakai 

3 6 0 1 Terpakai 

4 6 0 1 Terpakai 

5 6 0 1 Terpakai 

6 6 0 1 Terpakai 

7 6 0 1 Terpakai 

8 6 0 1 Terpakai 

9 5 1 0.6 Terpakai 

10 6 0 1 Terpakai 

11 5 1 0.6 Terpakai 

12 6 0 1 Terpakai 

13 6 0 1 Terpakai 

14 6 0 1 Terpakai 

15 6 0 1 Terpakai 

16 6 0 1 Terpakai 

17 6 0 1 Terpakai 

18 6 0 1 Terpakai 

19 6 0 1 Terpakai 

20 6 0 1 Terpakai 

21 5 1 0.6 Terpakai 

22 6 0 1 Terpakai 

23 6 0 1 Terpakai 

24` 6 0 1 Terpakai 

25 6 0 1 Terpakai 

26 6 0 1 Terpakai 

27 6 0 1 Terpakai 

28 6 0 1 Terpakai 

29 6 0 1 Terpakai 

30 6 0 1 Terpakai 

31 6 0 1 Terpakai 

32 6 0 1 Terpakai 

33 6 0 1 Terpakai 

34 6 0 1 Terpakai 

35 6 0 1 Terpakai 

36 6 0 1 Terpakai 

37 5 1 0.6 Terpakai 

38 5 1 0.6 Terpakai 

39 6 0 1 Terpakai 

40 6 0 1 Terpakai 

41 6 0 1 Terpakai 

42 5 1 0.6 Terpakai 

43 6 0 1 Terpakai 

44 6 0 1 Terpakai 

45 6 0 1 Terpakai 

46 6 0 1 Terpakai 

47 6 0 1 Terpakai 

48 6 0 1 Terpakai 

49 6 0 1 Terpakai 

50 6 0 1 Terpakai 

51 6 0 1 Terpakai 

52 6 0 1 Terpakai 

53 6 0 1 Terpakai 

54 6 0 1 Terpakai 

55 5 1 0.6 Terpakai 
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∑CVR 52.2   

    

Berdasarkan hasil analisis CVR dengan acuan minimum  ≥0.60  menunjukkan hasil validasi isi sebesar 

52.2 dan CVI 0.94, dengan demikian instrumen motivasi berprestasi memenuhi kriteria valid. 

Simpulan 
Proses pengembangan instrumen dilakukan melalui beberapa tahapan, yang mengacu pada model 

pengembangan Thiagarajan yang terrdiri dari empat tahapan dalam pengembangannya. Model ini sering 

disebut dengan model pengembangan 4D (four D), namun tahapan tersebut dalam pengembangan penlitian 

ini dimodifikasi menjadi 3D yakni: (a) Define (pendfinisian) kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu: 

analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan. (b) Design 

(perancangan) pada tahap ini peneliti menyusun kisi-kisi instrumen dan item-item pernyataan berdasarkan 

kajian analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian. Instrumen yang dihasilkan menggunakan skala 

likert dengan lima alternative jawaban yakni: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai), dengan menghasilkan 55 butir pernyataan yang disusun berdasarkan 

aspek yang diperoleh dari pendefinisian yang dijabarkan oleh para ahli, (c) Develop (pengembangan) tahap 

ini berisakan 2 kegiatan yakni: expert appraisal dan developmental testing, namun dalam pelaksanaan penelitian 

pengembangan ini hanya sampai pada kegiatan expert apprasial karena terdapat kendala dalam melakukan 

development testing (uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya). Expert appraisal 

merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk terkait dengan kesesusian 

variabel, dimensi, indikator dengan setiap item yang dikembangkan, dengan melibatkan enam validator yang 

terdiri dari empat dosen BK FIP Undiksha dan dua guru BK SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). 

Berdasarkan hasil analisis CVR dengan acuan minimum  ≥0.60 menunjukkan hasil validasi isi sebesar 52.2 

dan CVI 0.94, dengan demikian instrumen motivasi berprestasi memenuhi kriteria valid.  

Saran 

Bagi peneliti lainnya, disarankan untuk melakukan uji coba instrumen ke lapangan dengan subjek yang 

sesungguhnya, untuk memperoleh data reliabel. Hal ini dimaksudkan agar tingkat keefektifan, keterbacaan, 

serta konsitensi dari instrumen untuk mengukur tingkat motivasi berprestasi siswa lebih maksimal dan layak 

digunakan serta di uji cobakan ke lapangan secara luas. 
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